AMNIOINFUSION  (NIC 6700)
Definisi : 

Cairan yang diinfuskan kedalam uterus saat melahirkan untuk meringankan tali pusat atau untuk mengencerkan cairan mekanium.

Aktifitas :

1. Observasi tanda-tanda kekurangan volume amniotic, contoh; Oligohydramios, ketidaksimetrisan intrauterus dari retardasi pertumbuhan, saluran kemih yang tidak abnormal, dan kerusakan membran.

2. Kenalilah potensial kontraindikasi amnioinfusion, contoh; infeksi, luka perut uterus vagina dan letak plasenta yang rendah. 

3. Observasi perubahan atau penurunan de tebal dengan pecahnya membrane.

4. Siapkan peralatan yang dibutuhkan untuk nyut bayi selama memonitor intrapartal dengan elektronik.

5. Dokumentasi adanya cairan mekanium amnioinfusion.

6. Alirkan infus dengan cateter intrauterus.

7. Gunakan tindakan pencegahan universal.

8. Pasang cateter intrauterus dengan tehnik steril.

9. Tentukan ukuran dan alirkan cateter setelah dipasang dengan tindakan pencegah yang universal.

10. Infus 500 cc atau 1000 cc cairn isotonic ke dalam rongga uterus secepatnya perorder dokter.

11. Baringkan pasien dalam posisi trendenlenburg yang nyaman.

12. Pertahankan cairan infuse terus menerus pada kecepatan sesuai anjuran.

13. Monitor tekanan intrauterus.

14. Observasi sifat-sifat cairan yang kembali.

15. Ganti penutup perineal dengan benar.

16. Dokumentasi perubahan intrapotal pada monitor elektronik.

17. Observasi tanda-tanda efeksamping seperti: overdistensi uterus, tali pusat yang turun, dan embolisme cairan amnion.

18. Ambil tingkat gas darah pada pusar, pada waktu melahirkan untuk mengobservasi keefektifan intervensi.

